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Abstrak:

Pendahuluan : Remaja putri berisiko tinggi melangami anemia. Hasil penjaringan kesehatan
tahun 2021 diketahui sebanyak 46,15% remaja putri berisiko anemia di SMPN 17 Samarinda.
Kekurangan pengetahuan dan kesadaran tentang anemia menjadi tantangan utama dalam
penanganan kondisi ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi anemia
dengan video animasi terhadap kepatuhan konsumsi tablet tambah darah dan kadar hemoglobin
remaja putri di SMPN 17 Samarinda. Metode : Penelitian kuantitatif menggunakan desain quasi
experiment dengan pendekatan pretest-posttest with control group design. Jumlah sampel
sebanyak 36 orang dengan cara purposive sampling yang dibagi dalam 2 kelompok, masing-
masing 18 orang responden pada kelompok eksperimen dengan video animasi dan kontrol
dengan leaflet. Penelitian dilakukan pada bulan Mei hingga Juli 2023 di SMPN 17 Samarinda.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner MMAS-8 dan pemeriksaan
kadar hemoglobin. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon dan Mann-Whitney dengan taraf
signifikansi a=0,05. Hasil : Terdapat perbedaan yang signifikan pada kepatuhan konsumsi tablet
tambah darah (p=0,000) dan kadar hemoglobin (p=0,000) pada kelompok eksperimen dengan
video animasi. Pada kelompok kontrol dengan leaflet terdapat peningkatan pada kepatuhan
konsumsi (p=0,000), namun tidak terdapat perbedaan signifikan pada kadar hemoglobin
(p=0,112). Terdapat perbedaan rerata yang signifikan pada kepatuhan konsumsi tablet tambah
darah (p=0,002) dan kadar hemoglobin (p=0,001) antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Kesimpulan : Penelitian selanjutnya mungkin dapat dilakukan dengan memperhitungkan
konsumsi makanan yang mengandung zat besi mengunakan penilaian survei konsumsi makanan
sehingga menghasilkan data yang akurat.

Kata Kunci: Video Animasi, Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah Darah, Kadar Hemoglobin,

Anemia.

ADVANCES in Social Humanities Research Vol 1 No. 8 Oktober 2023 112



Pengaruh Edukasi Anemia Dengan Video Animasi Terhadap Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah Darah
dan Kadar Hemoglobin Remaja Putri di SMPN 17 Samarinda

Abstract:

Introduction: Adolescent girls are at high risk of developing anemia. The results of the 2021
health screening revealed that 46.15% of young women were at risk of anemia at SMPN 17
Samarinda. Lack of knowledge and awareness about anemia is a major challenge in treating this
condition. This study aims to determine the effect of anemia education with animated videos on
compliance with the consumption of blood supplement tablets and hemoglobin levels in
adolescent girls at SMPN 17 Samarinda. Method: Quantitative research uses a quasi-
experimental design with a pretest-posttest approach with a control group design. The total
sample was 36 people using purposive sampling, divided into 2 groups, 18 respondents each in
the experimental group with animated videos and the control group with leaflets. The research
was conducted from May to July 2023 at SMPN 17 Samarinda. Data collection in this study used
the MMAS-8 questionnaire and examination of hemoglobin levels. Data analysis used the
Wilcoxon and Mann-Whitney tests with a significance level of a=0.05. Results: There was a
significant difference in compliance with blood supplement tablet consumption (p=0.000) and
hemoglobin levels (p=0.000) in the experimental group with the animated video. In the control
group with leaflets, there was an increase in consumption compliance (p=0.000), but there was
no significant difference in hemoglobin levels (p=0.112). There was a significant mean difference
in compliance with blood supplement tablet consumption (p=0.002) and hemoglobin levels
(p=0.001) between the experimental group and the control group. Conclusion: Future research
may be carried out by taking into account the consumption of foods containing iron using a food
consumption survey assessment so as to produce accurate data.

Keywords: Animation Video, Compliance with Blood Supplement Tablet Consumption,

Hemoglobin Levels, Anemia.

PENDAHULUAN

Remaja adalah aset masa depan bangsa yang memiliki peran kunci dalam menghadapi
tantangan yang akan datang, serta diharapkan mampu mencapai prestasi dan mampu
menghadapi tantangan-tantangan yang ada pada masa depan. Untuk menciptakan generasi
penerus bangsa yang memiliki kreativitas, daya saing, dan produktivitas yang tinggi, penting
untuk memberikan perhatian pada kesehatan dan status gizi remaja sejak usia dini. Di Indonesia,
masalah gizi, khususnya dalam bentuk gizi mikronutrien seperti anemia pada remaja, merupakan
salah satu faktor yang signifikan dalam memengaruhi kondisi kesehatan mereka (Kemenkes Rl,
2018).

Anemia adalah keadaan di mana tubuh mengalami kekurangan sel darah merah atau kadar
hemoglobin yang tidak mencukupi sesuai dengan kebutuhan fisiologis tubuh (WHO, 2011).
Tingkat kejadian anemia di dunia pada wanita usia subur (15-49 tahun) adalah 29,9%, sementara
di Indonesia mencapai 31,2% (WHO, 2019). Selain itu, berdasarkan data RISKESDAS pada tahun
2013, angka kejadian anemia di Indonesia adalah 21,7% dan pada data RISKESDAS pada tahun
2018, angka kejadian anemia mengalami peningkatan menjadi 23,7%. Proporsi ini lebih tinggi di
pedesaan 25% dibandingkan di perkotaan 22,7%. Angka kejadian anemia juga lebih tinggi pada
perempuan 27,2% dibandingkan laki-laki 20,3%. Berdasarkan pada kelompok usia, anemia yang
terjadi pada kelompok usia 15-24 tahun 32% (Riskesdas, 2018).
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Anemia bisa terjadi pada berbagai kelompok usia, namun lebih sering terjadi pada remaja
putri dan wanita usia subur (WUS). Salah satu penyebab umum anemia adalah kurangnya asupan
zat besi, yang bisa disebabkan oleh pola makan yang tidak memadai, kebiasaan makan yang tidak
sehat, atau kehilangan darah yang terjadi secara perlahan dalam jangka waktu yang lama atau
tiba-tiba. Remaja putri memiliki risiko lebih tinggi mengalami anemia dibandingkan dengan
remaja putra, terutama karena mereka cenderung mengalami kehilangan darah yang lebih
banyak selama menstruasi. Diagnosis anemia ditegakkan jika kadar hemoglobin kurang dari 12,0
gr/dL (Kemenkes RI, 2018).

Menurut data Kemenkes RI (2018), anemia dapat memiliki dampak yang signifikan
terhadap kesehatan, fungsi, dan aktivitas remaja putri, termasuk mempengaruhi sistem
kekebalan tubuh, mengurangi tingkat konsentrasi, menghambat prestasi akademik,
memengaruhi kesehatan secara keseluruhan, dan mengurangi produktivitas. Selain itu, anemia
dapat memiliki dampak yang lebih serius pada remaja putri, terutama karena mereka merupakan
calon ibu yang akan mengalami kehamilan dan persalinan. Oleh karena itu, anemia dapat
meningkatkan risiko komplikasi selama masa kehamilan dan persalinan, seperti peningkatan
risiko kelahiran prematur, bayi dengan berat badan lahir rendah (BBLR), perdarahan pasca
melahirkan, kematian ibu, risiko operasi caesar, dan potensi pengaruhnya terhadap
perkembangan mental anak. Selain itu, anemia juga dapat meningkatkan risiko preeklamsia,
plasenta terpisah, dan masalah gagal jantung pada ibu (Wulandari et al., 2021).

Program pemerintah untuk mengurangi anemia pada remaja putri adalah pemberian
suplemen zat besi atau tablet tambah darah (TTD). Tingkat kepatuhan remaja putri dalam
mengonsumsi TTD secara teratur menjadi penanda keberhasilan program ini dengan harapan
mengurangi prevalensi anemia. Meskipun demikian, tingkat kepatuhan dalam menggunakan TTD
masih menghadapi tantangan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti tingkat
pengetahuan, sikap, motivasi, persepsi, dan dampak samping yang mungkin terjadi (Pertiwi,
2019).

Berdasarkan data Riskesdas (2018) hanya 1,4% remaja putri yang menerima TTD dari
sekolah yang mengonsumsi TTD setidaknya 52 tablet. Di Kalimantan Timur, tingkat penerimaan
TTD mencapai 75,4%, dengan 79,1% dari mereka mendapatkan TTD dari sekolah, namun hanya
0,3% yang mengonsumsi TTD setidaknya 52 tablet. Alasan utama remaja putri yang tidak
mengonsumsi atau tidak menghabiskan TTD adalah karena merasakan rasa dan bau yang tidak
enak (40,3%), lupa (18,4%), mengalami efek samping (12,8%), dan merasa tidak perlu (9%).

Untuk mengatasi anemia pada remaja putri, salah satu tindakan yang dapat diambil adalah
memberikan edukasi menggunakan video. Penggunaan video adalah bentuk inovasi dalam
pengembangan media pendidikan, terutama dengan memanfaatkan teknologi canggih seperti
video animasi. Video animasi menampilkan gambar-gambar menarik yang membantu
meningkatkan daya ingat terhadap informasi yang disampaikan, serta memberikan kepuasan dan
kegembiraan kepada responden (Goad et al., 2018). Penting untuk dicatat bahwa pada masa
sekarang, generasi saat ini memiliki preferensi yang lebih mendukung penggunaan teknologi
canggih, terutama video animasi yang menampilkan karakter yang lucu dan unik (Szeszak et al.,
2016). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Aisah et al (2022), ditemukan bahwa video edukasi
animasi memiliki pengaruh yang baik sebagai alat pendidikan yang efektif untuk meningkatkan
pengetahuan remaja putri tentang cara mencegah anemia selama masa pandemi COVID-19.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Saengow et al (2018) menunjukkan bahwa penggunaan
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video animasi efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kepatuhan pasien epilepsi terhadap
penggunaan obat.

Data Dinas Kesehatan Kota Samarinda pada tahun 2021 dalam penjaringan kesehatan anak
sekolah SMP di 18 puskesmas di Samarinda, dari total 3.072 remaja putri dengan resiko anemia
sebanyak 3,48%. Berdasarkan kelolaan wilayah kerja Puskesmas Sungai Kapih Kota Samarinda
didapatkan hasil prevalensi tertinggi terjadi pada SMPN 17 yaitu sebanyak 46,15% remaja putri
yang berisiko anemia. SMPN 17 merupakan sekolah yang telah mendapatkan distribusi TTD dari
Puskesmas Sungai Kapih sejak Februari 2022. Hasil studi pendahuluan pemeriksaan kadar Hb di
SMPN 17 pada remaja putri didapatkan bahwa dari 86 remaja putri, terdapat 52 remaja putri
(60,46%) memiliki kadar hemoglobin <12,0 gr/dL. Dan berdasarkan observasi dan wawancara
yang dilakukan diketahui bahwa masih banyak remaja putri tidak mengonsumsi TTD yang telah
diberikan dari sekolah.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Pengaruh Edukasi Anemia dengan Media Video Animasi Terhadap Kepatuhan Konsumsi Tablet
Tambah Darah dan Kadar Hemoglobin Remaja Putri di SMP Negeri 17 Kota Samarinda”.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai
berikut apakah ada “Pengaruh Edukasi Anemia dengan Video Animasi Terhadap Kepatuhan
Konsumsi Tablet Tambah Darah dan Kadar Hemoglobin Remaja Putri di SMPN 17 Samarinda”.
Tujuan
Tujuan Umum

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi anemia dengan video
animasi terhadap kepatuhan konsumsi tablet tambah darah dan kadar hemoglobin remaja putri
di SMPN 17 Samarinda.

2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pemberian edukasi anemia terhadap
kepatuhan konsumsi tablet tambah darah pada remaja putri di SMPN 17 Samarinda pada
kelompok eksperimen (video animasi) dan kelompok kontrol (leaflet).

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pemberian edukasi anemia terhadap kadar
hemoglobin pada remaja putri di SMPN 17 Samarinda pada kelompok eksperimen (video
animasi) dan kelompok kontrol (leaflet).

¢. Untuk mengetahui perbedaan rata-rata kepatuhan konsumsi tablet tambah darah dan kadar
hemoglobin remaja putri di SMPN 17 Samarinda pada kelompok eksperimen (video animasi) dan
kelompok kontrol (leaflet).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh edukasi anemia dengan video animasi
terhadap kepatuhan konsumsi tablet tambah darah dan kadar hemoglobin remaja putri di SMP
Negeri 17 Samarinda yang telah dilaksanakan pada tanggal 05 Mei — 12 Juli 2023. Responden
dalam penelitian ini adalah siswi kelas IX (Sembilan) dengan jumlah responden sebanyak 36 siswi,
yang dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas eksperimen dengan edukasi menggunakan media video
animasi dan kelas kontrol dengan edukasi menggunakan media leaflet.
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1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SMP Negeri 17 Samarinda beralamat di JI. Tatako RT.24, Sungai kapih, Kecamatan
Sambutan, Kota Samarinda, Kalimantan Timur, dengan masyarakat yang latar belakang sosial dan
budaya yang beragam. Mulai beroperasi pada tahun pelajaran 1991/1992, dengan luas tanah
24.000 m2. Letak sekolah berada di lingkungan yang cukup jauh dari pusat perkantoran, baik
pemerintah kota maupun pemerintah provinsi. Peserta didik berasal dari tiga kelurahan, yaitu
Kelurahan Sungai Kapih, Kelurahan Sambutan dan Kelurahan Pulau Atas. Sesuai dengan zonasi,
peserta didik SMP Negeri 17 Samarinda beralamat tidak terlalu jauh dengan sekolah. Kondisi
ekonomi orangtua peserta didik rata-rata menengah dengan mayoritas pekerja swasta. SMPN 17
Samarinda memiliki Akreditasi A, dengan memakai kurikulum pendidikan 2013 dan waktu
pembelajaran yaitu sehari penuh (5h/m).

SMPN 17 Samarinda merupakan bagian dari wilayah kerja Puskesmas Sungai Kapih yang
mengelola program pencegahan anemia pada remaja. Program ini telah dilaksanakan sejak tahun
2022. Tujuannya adalah untuk mengurangi kejadian anemia pada remaja putri dengan cara
mendistribusikan tablet tambah darah (TTD) setiap minggu selama 3 bulan. Aktivitas pemberian
TTD dilakukan oleh petugas UKS setiap bulan, di mana petugas UKS langsung memberikan empat
tablet tambah darah kepada remaja putri untuk dikonsumsi setiap minggunya.

2. Karakteristik Responden

Karakteristik merupakan ciri khusus yang dimiliki oleh individu atau kelompok yang menjadi
subjek dalam penelitian. Karakteristik responden pada penelitian ini meliputi umur, status
menstruasi dan pekerjaan orang tua.

Kepatuhan merujuk pada sejauh mana seseorang mengikuti pedoman atau aturan yang
telah diberikan oleh tenaga kesehatan. Hal ini merupakan perubahan perilaku dari tidak
mematuhi aturan menjadi mematuhi aturan (Marunung, 2018).

Pada penelitian ini pengukuran kepatuhan konsumsi TTD didapatkan dari hasil pengisian
kuesioner MMAS-8 (Morisky Medication Adherence Scale-8) yang berisi 8 pertanyaan untuk
mengukur tingkat kepatuhan. Seluruh jawaban dijumlah dan diskoring, Kepatuhan Tinggi Jika
Skor 8, Kepatuhan sedang jika skor 6-7, kepatuhan rendah jika lebih dari <6.

Hasil analisa kepatuhan konsumsi TTD dalam penelitian ini pada kelompok eksperimen
sebelum dilakukan intervensi dapat diketahui terdapat 16 orang (88,9%) termasuk dalam
kategori kepatuhan rendah dan 2 orang (11,1%) termasuk dalam kategori kepatuhan sedang dan
setelah dilakukan intervensi diketahui terdapat 11 orang (61,1%) termasuk dalam kategori
sedang, 5 orang (27,8%) termasuk dalam kategori tinggi, dan 2 orang (11,1) termasuk dalam
kategori kepatuhan rendah.

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji Wilcoxon pada kelompok eksperimen
dengan media edukasi video animasi diperoleh nilai p-value yaitu 0,000 (p < 0,05) yang
menunjukkan ada pengaruh pemberian edukasi anemia dengan video animasi terhadap
kepatuhan konsumsi TTD pada kelompok eksperimen. Hal ini juga dapat diketahui dari uiji
deskriptif yang dilakukan yakni terjadi peningkatan rata-rata skor kepatuhan konsumsi TTD
sebelum dilakukan intervensi yakni sebesar 3.22 + 1.396 dan meningkat menjadi 6.61 + 1.037
pada saat setelah dilakukan intervensi.
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Kadar Hemoglobin Remaja Putri Sebelum dan Sesudah diberikan Edukasi Anemia pada
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Kadar hemoglobin (Hb) adalah parameter penting dalam diagnosis anemia. Anemia adalah
sebuah kondisi medis di mana jumlah hemoglobin dalam darah berada di bawah batas normal.
Hemoglobin adalah protein dalam sel darah merah yang membantu mengangkut oksigen ke
seluruh tubuh. Ketika kadar hemoglobin rendah, tubuh mungkin mengalami kekurangan oksigen,
yang dapat menyebabkan gejala seperti kelelahan, pusing, pucat, sesak napas, dan penurunan
energi. Diagnosis anemia biasanya bergantung pada batasan kadar hemoglobin tertentu, dan
pada remaja putri, nilai kurang dari 12 g/dL dianggap sebagai indikator anemia (Supariasa et al.,
2016).

Pada penelitian ini pegukuran kadar Hb didapatkan dari hasil pemeriksaan kadar Hb yang
dilakukan oleh penliti sendiri menggunakan alat Hb meter yaitu EasyTouch GCHB, dengan
mengkategorikan hasil pemeriksaan menjadi 2 kategori, yaitu 1 = <12gr/dL (anemia) dan 2 = 12-
16 gr/dL (tidak anemia).

Hasil analisa pemeriksaan kadar hemoglobin dalam penelitian ini pada kelompok
eksperimen sebelum dilakukan intervensi dapat diketahui terdapat 11 orang (61,1%) mengalami
anemia dan 7 orang (38,9%) tidak mengalami anemia dengan rata-rata kadar hb 11,37 gr/dL dan
setelah dilakukan intervensi diketahui terdapat 3 orang (16,7%) mengalami anemia dan 15 orang
(83,3%) tidak mengalami anemia dengan rata-rata kadar hb 14,24 gr/dL.

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji Wilcoxon pada kelompok eksperimen
dengan media edukasi video animasi diperoleh nilai p-value yaitu 0,000 (p < 0,05) yang
menunjukkan ada pengaruh pemberian edukasi anemia dengan video animasi terhadap kadar
Hb pada kelompok eksperimen. Hal ini juga dapat diketahui dari uji deskriptif yang dilakukan
yakni terjadi peningkatan rata-rata kadar hemoglobin sebelum sebelum dilakukan intervensi
yakni sebesar 11.378 + 1.1860 dan meningkat menjadi 14.244 + 1.3129 setelah dilakukan
intervensi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arniti et al., (2021)
tentang pencegahan dan penanggulangan anemia terhadap kadar hb dengan penyuluhan gizi
metode ceramah dan pemutaran video terhadap kadar Hb remaja putri di MAN Labuan Bajo,
yang diperoleh nilai p-value (0,000) yang artinya penyuluhan berpengaruh terhadap peningkatan
kadar Hb.

Hasil uji Mann Whitney untuk mengetahui perbedaan rata-rata kepatuhan konsumsi TTD
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada remaja putri di SMPN 17 Samarinda.
Hasil uji statistik diperoleh nilai p-value 0,002 (p < 0,05) yang menunjukkan ada perbedaan rata-
rata yang signifikan antara kelompok eksperimen (edukasi anemia menggunakan video animasi)
dan kelompok kontrol (edukasi anemia menggunakan leaflet). Hasil tersebut diperkuat dengan
peningkatan hasil rata-rata kepatuhan konsumsi TTD pada kelompok eksperimen yang lebih
tinggi dibandingkan kelompok kontrol, yaitu 6,61 pada kelompok eksperimen dan 4,28 pada
kelompok kontrol.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suksmarini (2019) yang
menunjukkan rata-rata terjadi peningkatan kepatuhan pada kelompok eksperiman 3,55 lebih
tinggi dibandingkan kelompok kontrol peningkatan hanya 2,76. Hasil Uji Mann-Whitney
menghasilkan p-value 0,000, artinya ada perbedaan bermakna pada pendidikan kesehatan
menggunakan audiovisual berupa video tentang anemia terhadap kepatuhan siswi dalam
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mengkonsumsi tablet tambah darah di SMK Medika Pekalongan. Hasil penelitian lainnya yang
dilakukan oleh Susanti & Anggriawan (2020) menunjukkan rata-rata kepatuhan ibu hamil yang
patuh mengkonsumsi TTD sebelum intervensi yaitu sebesar 19,13 dan setelah dilakukan
intervensi meningkat menjadi 28,6 dengan nilai signifikansi 0,002 (p < 0,05).

Kepatuhan adalah hasil dari pendidikan, terutama dalam konteks psikologi kesehatan,
mengacu pada perilaku yang sejalan dengan rekomendasi dari sumber informasi. Perilaku
dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap, sehingga untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap
diperlukan promosi kesehatan. Promosi kesehatan bertujuan untuk mengedukasi individu
tentang pentingnya perilaku yang baik untuk mencegah penyakit. Sekolah adalah lingkungan
penting untuk promosi kesehatan karena sebagian besar populasi adalah siswa, dan sekolah
adalah tempat di mana pengetahuan, sikap, dan perilaku kesehatan dipelajari sejak dini (Riyanto,
2021).

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa ada perbedaan yang sangat bermakna untuk
rata-rata skor kepatuhan konsumsi TTD remaja putri antara kelompok eksperimen yang diberikan
intervensi video animasi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang hanya diberikan leaflet.
Keefektifan penggunaan video animasi untuk meningkatkan skor rerata kepatuhan konsumsi TTD
sesudah intervensi lebih tinggi dibandingkan pemeberian leaflet. Sehingga dapat dikatakan
bahwa pemberian intervensi video animasi terbukti secara uji statistik lebih berpengaruh untuk
meningkatkan kepatuhan konsumsi TTD remaja putri dalam upaya mencegah anemia,
dibandingkan dengan pemberian leaflet.

Hasil uji Mann Whitney untuk mengetahui perbedaan rata-rata kadar Hb anatara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol pada remaja putri di SMPN 17 Samarinda. Hasil uji statistik
diperoleh nilai p-value 0,001 (p < 0,05) yang menunjukkan ada perbedaan rata-rata yang
signifikan antara kelompok eksperimen (edukasi anemia menggunakan video animasi) dan
kelompok kontrol (edukasi anemia menggunakan leaflet). Hasil tersebut diperkuat dengan
peningkatan hasil rata-rata kepatuhan konsumsi TTD pada kelompok eksperimen yang lebih
tinggi dibandingkan kelompok kontrol, yaitu 14,244 pada kelompok eksperimen dan 12,294 pada
kelompok kontrol.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rotua, 2018) yang
menunjukkan rata-rata terjadi peningkatan kadar Hb pada kelompok perlakuan 13,741 lebih
tinggi dibandingkan kelompok pembanding yaitu 12,670. Hasil Independen T-Test menghasilkan
p-value 0,027, artinya ada perbedaan bermakna pada kelompok perlakuan yang menggunakan
video sebagai media edukasi gizi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian “Pengaruh Edukasi Anemia Dengan Video
Animasi Terhadap Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah Darah Dan Kadar Hemoglobin Remaja
Putri Di SMPN 17 Samarinda” maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Terdapat pengaruh
pemberian edukasi anemia terhadap kepatuhan konsumsi tablet tambah darah pada remaja
putri di SMPN 17 Samarinda pada kelompok eksperimen dengan video animasi (p=0,000) dan
pada kelompok kontrol dengan leaflet (p=0,001). Terdapat pengaruh pemberian edukasi anemia
terhadap kadar hemoglobin pada remaja putri di SMPN 17 Samarin pada kelompok eksperimen
dengan video animasi (p=0,000). Namun, tidak terdapat pengaruh edukasi anemia pada
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kelompok kontrol dengan media leaflet (p=0,112) terhadap kadar hemoglobin. Terdapat
perbedaan rerata yang signifikan pada kepatuhan konsumsi tablet tambah darah (p=0,002) dan
kadar hemoglobin (p=0,001) antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
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